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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1
Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

PT. Kereta Api (Persero) khususnya di Stasiun Rancaekek memiliki beberapa departemen yang kesemuanya mempunyai tugas dan wewenang masing-masing, dan salah satunya adalah bagian penjualan tiket. Dimana bagian ini bertugas bukan hanya menjual tiket saja. Tetapi juga, menghitung berapa jumlah tiket yang terjual pada setiap harinya yang kemudian di pertanggungjawabkan kepada bagian bendahara. 

Sesuai dengan spesialisasi penulis yang diambil di bangku kuliah yaitu mengenai pemasaran, yang mana pemasaran ini kaitannya sangat erat sekali dengan pelayanan konsumen. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kerja praktek ini, penulis ditempatkan di bagian penjualan tiket. 

Pada bagian ini, penulis belajar mengenai bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan para calon pembeli agar mereka merasa senang, selain itu pula penulis belajar mengenai bagaimana cara menjual yang baik, yang mana dalam pelaksanaannya, penulis diberikan pengarahan dan bimbingan mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan ketika membantu dalam menjual tiket, baik mengenai harga, daerah tujuan dan lain-lain.
3.2
Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Pada saat melaksanakan kuliah kerja praktek pada bagian penjualan tiket di PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek selama tiga minggu, penulis mendapatkan banyak pengalaman dan pembelajaran, baik dalam berhubungan langsung dengan para konsumen dan bagaimana mengatur situasi dan kondisi agar para konsumen tidak merasa dirugikan. Dalam pelaksanaannya penulis mulai bekerja dari jam 6.00 sampai 13.00 dengan kegiatannya sebagai berikut:

1. Membantu kegiatan menjual tiket kereta api.
2. Membantu membuat kode kursi dengan komputer dengan menggunakan program Microsoft excel.

3.3 
Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

3.3.1
Jenis-jenis tiket yang dijual PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek

Ada beberapa jenis tiket yang dijual di PT. Kereta Api (Persero) di Stasiun Rancaekek, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Jenis tiket edmonson, 

Tiket jenis ini terbuat dari karton tebal, yang dibuat dalam bentuk persegi panjang, dan apabila akan diperjual belikan maka tiket tersebut diberi tanggal pembelian dan hanya dapat digunakan sesuai dengan tanggal tersebut.

2. Jenis tiket komputer

Karcis komputer adalah karcis yang dibuat dengan menggunakan bantuan komputer, yang biasanya digunakan untuk perjalanan jarak jauh. 
3. KTB (Kartu Trayek Bulanan) dan KLS (Kartu Langganan Sekolah)

KTB (Kartu Trayek Bulanan) dan KLS (Kartu Langganan Sekolah) merupakan sejenis tiket yang dapat digunakan berkali-kali tanpa membeli tiket kembali jika ingin menggunakan jasa kereta api, dan biasanya KTB dan KLS ini banyak digunakan oleh para siswa sekolah.

3.3.2

Prosedur pelayanan tiket secara manual dan komputer pada bagian penjualan tiket di Stasiun Rancaekek PT. Kereta Api (Persero).

· Pengertian pelayanan tiket secara manual dan komputer

Sebelum membahas prosedur pelayanan tiket baik secara manual maupun komputer, terlebih dahulu penulis akan membahas pelayanan tiket secara manual dan komputer:

1. Secara Manual

Cara manual ini digunakan untuk beberapa tiket yang bersifat lokal, yang mana cara manual ini dilakukan dengan cara memberi cap pada tiket yang akan dijual.

2. Secara Komputer

Cara komputer ini digunakan untuk penjualan tiket jarak jauh, yang mana cara komputer ini, menggunakan mesin komputer sebagai alat untuk memasukkan data pemesanan tiket yang terhubung secara lokal antara semua stasiun, sehingga dengan cara komputer ini, kita bisa mengetahui berapa jumlah kursi yang kosong dan yang sudah terisi. Sehingga dengan mudah kita untuk menentukan tempat duduk penumpang tanpa ada kekhawatiran bentrok dengan penumpang lain. 
· Prosedur pelayanan tiket secara manual dan komputer 

Setelah mengetahui pengertian pelayanan tiket secara manual dan komputer, penulis akan menjelaskan prosedur pelayanan tiket baik secara manual maupun komputer

1. Prosedur pelayanan tiket secara manual

Prosedur sistem pelayanan tiket secara manual sangat mudah sekali, penjual hanya mengcap tiket yang akan di jual kepada pembeli, tanpa harus membutuhkan waktu yang lama.

2. Prosedur pelayanan tiket secara komputer

Ada beberapa tiket yang dikelola menggunakan komputer, antara lain:

a. Tiket Ekonomi (di loket utara)

Tiket ekonomi ini dilayani sampai jam 06:28. dimana KA yang digunakan adalah KA. Pasundan yang mempunyai tujuan: Kutoarjo, Lempuyangan, Madiun, Mojokerto, dan Surabaya.

Bagi stasiun rancaekek, untuk KA Pasundan diberikan jatah di gerbong satu, yang mana untuk tempat duduknya dilakukan secara manual.

Cara pemesanan tiket KA Pasundan.

· Pemesan memesan kepada petugas, dengan menyebutkan: tujuan, jumlah yang memesan (anak, dewasa).

· Petugas segera memasukkan data-data tersebut, kemudian di cetak di tiket yang sudah siap.

· Petugas memberitahu biaya untuk tiket tersebut.

· Petugas menanyakan lokasi tempat duduk, dan menempelkan nomor tempat duduk yang diinginkan pemesan. 

· pemesan membayar tiket, dan tiket diserahkan kepada pemesan.
b. Tiket Bisnis dan Eksekutif (di loket selatan)

Berbeda dengan tiket ekonomi, tiket bisnis dan eksekutif ini bersifat online, dalam artian kita bisa mengakses kepada seluruh gerbong, dan yang biasa digunakan di stasiun rancaekek ini adalah gerbong enam (6).

Cara pemesanan tiket bisnis dan eksekutif.

Pemesan terlebih dahulu mengisi formulir pemesanan karcis. Adapun hal-hal yang perlu diisi:

· Nama

: .......

· Alamat

: .......

· HP/ Telp
: .......

· Nama KA
: Argo Gede/ Turangga/ Parahyangan/ Argo Wilis/ Mutiara         Selatan/ Lodaya/ Harina* 

· Tujuan

: Dari ................... 
Ke .................

· Tanggal
: .........

· Jam

: .........

· Kelas

: Eksekutif/ Bisnis

· Jumlah

: Dewasa ...........
Anak ..............

Setelah mengisi formulir, maka petugas akan langsung memasukkan data-data yang telah ada dalam formulir pemesanan ke dalam komputer. Dengan cara:

· Aktifkan transaksi dengan menggunakan Identitas Petugas (User dan Fasword)

· Maka akan masuk ke dalam formulir pemesanan online.

· Klik tiket pilih penjualan tiket

· Masukkan kode KA
: .... 

· Masukkan tanggal pemesanan

Setelah itu maka akan muncul form pemesanan tiket secara online, kemudian petugas segera memasukkan data yang ada, antara lain:

· Nama pembeli

· Jadwal berangkat

· Jadwal tiba

· Masukkan kode kursi setelah kita melihat tempat duduk yang masih kosong

Untuk memilih tempat duduk:

· Aktifkan tombol pilih (dikanan bawah)

· Masukkan No. Gerbong
: .......

Nomber kursi


: ...... A, B, C, D

Klik OK

· Masukkan jumlah yang akan membeli tiket

Dewasa



: .....

Anak



: .....

· Setelah semua valid, klik OK. 

· Maka data akan di cetak diatas tiket yang telah disediakan sebelumnya dan tiket kelas bisnis dan eksekutif siap untuk dijual.
3.3.3
Hambatan dan upaya dalam pelaksanaan pelayanan tiket secara manual dan komputer.

Hambatan dalam suatu pekerjaan pasti adanya, begitupun dalam bidang prosedur pelayanan tiket secara manual dan komputer di bagian penjualan tiket di Stasiun Rancaekek. Penulis tidak melihat ada hambatan dalam prosedur pelayanan tiket secara manual, tetapi beberapa hambatan yang penulis temukan dalam pelaksanaan pelayanan tiket secara komputer, diantaranya:

1. Kurangnya kecakapan para petugas loket dalam penanganan komputer.

2. Petugas loket tidak semua mempunyai kemampuan menggunakan komputer, sehingga pekerjaan menjadi kurang efesien.

Begitupun dengan PT. Kereta Api (Persero) mencoba berupaya untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diatas, diantaranya dengan upaya:

1. Melakukan bimbingan dan pembelajaran kepada seluruh penjaga loket dalam menambah kecakapan dalam pengetahuan komputer.

2. Melakukan pembinaan agar seluruh penjaga loket bisa mengoperasikan komputer.
